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BAB V
   KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan di Danau Limboto dapat 

disimpulkan bahwa tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart). Solm) 

memiliki potensi sebagai penyerap karbon. Rerata biomassa eceng gondok di 

Danau Limboto mencapai 9.195,3 gr/m2. Rerata nilai simpanan stok karbon 588,4 

grC/tanaman, total simpanan stok karbon 2.317.862 kgC/m2 dan total simpanan 

stok CO2 mencapai  8.498.825,5 kgC/m2.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan maka yang menjadi saran 

adalah:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan %C-organik 

pada tumbuhan eceng gondok di setiap lokasi pengamatan.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai rumus allometrik pada 

metode agar pengambilan sampel dapat menggunakan metode non 

destructive sampling sehingga dapat diperoleh data yang lebih akurat 

mengenai serapan karbon pada tumbuhan eceng gondok  

3. Eceng gondok memiliki potensi dalam menyerap karbon sehingga 

memiliki peran dalam mengurangi pemanasan global. Oleh karena itu 

keberadaan eceng gondok di Danau Limboto perlu diperhatikan, dengan 

melakukan kontrol teratur untuk penyebaran eceng gondok dan dapat 
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menjadi pertimbangan pemerintah dalam pengelolaan kawasan Danau 

Limboto.

4. Dibandingkan dengan tanaman darat, daur hidup eceng gondok lebih cepat 

sehingga penyerapan karbon juga akan semakin besar. Selain itu 

pemanfaatan eceng gondok  merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

tanaman air yang selama ini dianggap sebagai gulma ternyata memiliki 

manfaat yang sangat besar.
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